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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian pengaruh Return On Asset, Net Profit
Margin, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap income smoothing yang dilakukan oleh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Income smoohing adalah suatu usaha yang dilakukan manajemen untuk menekan variasi
dalam laba sejauh yang dimungkinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2013-2015. Sampel yang digunakan adalah 31 perusahaan manufaktur yang dipilih dengan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) ROA, NPM dan CR secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan
DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIl. (2) ROA, NPM, CR dan DER secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

KATA KUNCI : Return On Asset, Net Profit Margin, Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Income Smoothing.
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LATAR BELAKANG

Laba digunakan oleh
perusahaan untuk menjamin
kelangsungan usaha serta memberikan
kesejahteraan  stakeholders (pihak
yang berkepentingan dengan
perusahaan), sehingga dapat bersaing
dengan perusahaan sejenis. Laba
merupakan suatu informasi yang
terdapat di suatu laporan keuangan
dan merupakan informasi penting baik
bagi pihak intern maupun ekstern
perusahaan untuk mengetahui laba
masa depan.

Informasi yang terkandung di
dalam laba seringkali dijadikan
parameter untuk menilai  Kkinerja
manajemen apakah mengalami
peningkatan atau penurunan. Laba
yang meningkat dibandingkan periode
sebelumnya mengindikasikan bahwa
Kinerja perusahaan tersebut bagus dan
hal ini dapat  mempengaruhi
peningkatan harga saham (Astuti,
2010). Informasi laba dapat membantu
memprediksi hasil laba yang akan
datang dan memprediksi kemampuan
perusahaan dalam meminjam dana
kepada kreditor. Informasi yang
dilaporkan oleh manajemen
perusahaan akan digunakan investor
untuk pengambilan keputusan dalam

menginvestasikan dananya ataupun
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memprediksi laba di masa datang
(Peranasari, 2014). Investor membeli
saham pada saat mereka yakin bahwa
laba yang akan datang dapat
meningkatkan harga saham (Novianti,
2012), sebagaimana disebut dalam
Statement of Financial Accounting
(SFAC) nomor 1 bahwa informasi
laba pada umumnya merupakan
perhatian utama dalam menaksir
kinerja manajemen dan informasi laba
membantu pemilik atau pihak lain
melakukan penaksiran atas earning
power perusahaan di masa yang akan
datang.

Kecenderungan stakeholders
yang menilai pada informasi laba
membuat manajemen terdorong untuk
meningkatkan citra perusahaan dengan
melakukan dysfunctional behaviour
(perilaku yang tidak semestinya)
melalui  tindakan perataan laba,
(Widana, 2013). Perataan laba (income
smoothing) merupakan fenomena yang
umum  terjadi  sebagai usaha
manajemen untuk mengurangi
fluktuasi laba. Pihak manajemen
berusaha untuk mengurangi fluktuasi
laba yang terlalu besar karena pada
umumnya investor lebih menyukai
laba yang relatif stabil. Perataan laba

(income smoothing) dilakukan dengan

simki.unpkediri.ac.id
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cara menurunkan jumlah laba ketika
laba yang dihasilkan perusahaan
meningkat, atau meningkatkan jumlah
laba ketika laba yang dihasilkan
perusahaan menurun dalam suatu
periode, sehingga laba  yang
dilaporkan terlihat relatif stabil.
Tindakan  manajemen  melakukan
income smoothing merupakan
tindakan untuk merubah kandungan
informasi atas laba yang dihasilkan
perusahaan  sebenarnya, hal ini
bertentangan dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang
mengharuskan  laporan  keuangan
disajikan  secara  jujur.  Income
smoothing ini perlu diwaspadai oleh
pengguna laporan keuangan, karena
dapat menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan  keputusan.  Menurut
Hendrikson dan Brenda (2006) dalam
Zuhriya (2015), income smoothing
bersifat menutupi informasi yang
seharusnya diungkapkan. Perusahaan
berusaha untuk menyembunyikan dan
memperhalus variabilitas aktivitasnya,
sehingga informasi yang disajikannya
pun tidak mengungkapkan apa yang
sebenarnya terjadi. Adanya tindakan
income smoothing ini mngakibatkan
informasi mengenai laba menjadi
menyesatkan dan dapat

mengakibatkan pengambilan

keputusan yang salah oleh pihak
berkepentingan dengan perusahaan,
khususnya pihak eksternal.

Tindakan income smoothing
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Beberapa faktor
yang diduga dapat mempengaruhi
income smoothing adalah Return On
Asset, Net Profit Margin, Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio. Return
On Asset mencerminkan seberapa
besar return yang dihasilkan atas
setiap rupiah uang yang ditanamkan
dalam bentuk aset (Hanafi dan Halim,
2009). Semakin tinggi Return On
Asset menunjukkan bahwa perusahaan
dalam kondisi yang baik karena laba
yang dihasilkan perusahaan semakin
tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
Return On Asset menunjukkan bahwa
perusahaan dalam kondisi penurunan.
Hal ini mencerminkan bahwa kinerja
manajemen menurun sehingga
manajemen akan termotivasi untuk
melakukan income smoothing.
Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Zuhriya dan Wahidahwati (2015),
Return On Asset berpengaruh positif
terhadap income smoothing.
Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Suryandari (2012) menunjukkan
bahwa Return On Asset berpengaruh

negatif terhadap income smoothing.
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Net Profit Margin menurut
Prihadi (2011) “Net Profit Margin
digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam rangka
memberikan return kepada pemegang
saham”. Semakin besar Net Profit
Margin menunjukkan bahwa laba
yang dihasilkan perusahaan dari
penjualan semakin tinggi. Sebaliknya,
semakin rendah Net Profit Margin
menunjukkan bahwa penjualan
mengalami penurunan sehingga laba
yang dihasilkan kurang maksimal. Hal
ini akan mendorong manajemen untuk
melakukan income smoothing untuk
menghindari hal yang tidak diinginkan
oleh perusahaan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dan
Prasetiono (2012), Net Profit Margin
berpengaruh positif terhadap income
smoothing. Sedangkan penelitian yang
dilakukan ~ oleh  Zuhriya  dan
Wahidahwati  (2015) menunjukkan
bahwa Net Profit Margin berpengaruh
negatif terhadap income smoothing.

Current Ratio adalah ukuran
yang umum digunakan atas solvensi
jangka pendek, kemampuan suatu
perusahaan  memenuhi  kebutuhan
hutang ketika jatuh tempo (Fahmi,
2014). Current Ratio yang terlalu
tinggi menunjukkan bahwa

perusahaan terlalu banyak menyimpan

aset lancar. Sebaliknya, Current Ratio
yang rendah mencerminkan adanya
resiko perusahaan untuk tidak mampu
memenuhi liabilitas yang jatuh tempo.
Hal inilah yang pada akhirnya
membuat  manajemen  termotivasi
untuk melakukan income smoothing
untuk menhindari hal yang tidak
diinginkan oleh perusahaan. menurut
penelitian yang dilakukan oleh Azizi
(2015), Current  Ratio  tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
income smoothing.

Menurut Samsul (2015), “Debt
to Equity Ratio adalah perbandingan
antara total uang terhadap ekuitas

Menurut Samsul (2015) “Debt
to Equity Ratio adalah perbandingan
antara total utang terhadap ekuitas
suatu saat”. Debt to Equity Ratio yang
tinggi menunjukkan bahwa semakin
besar  ketergantungan  perusahaan
terhadap pihak ekstern. Sedangkan,
Debt to Equity Ratio yang rendah akan
semakin baik karena aman bagi
kreditor saat likuidasi. Hal ini
mendorong manajemen untuk
melakukan income smoothing.
Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Zuhriya dan Wahidahwati (2015),
Debt to Equity Ratio berpengaruh
positif terhadap Income Smoothing.

Sedangkan penelitian yang dilakukan

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi - Akuntansi 115]]



Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

oleh Dewi dan Prasetiono
menunjukkan bahwa Debt to Equity
Ratio berpengaruh negatif terhadap
Income Smoothing.

Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis
Pengaruh Return On Asset (ROA),
Net Profit Margin (NPM), Current
Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Income Smoothing
Pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2015”.

METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat
Variabel terikat
merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang
menjadi  akibat,  karena
adanya  variabel bebas.
Variabel dalam penelitian ini
adalah Income Smoothing.
2. Variabel Bebas
Variabel bebas
merupakan variabel yang
mempengaruhi  atau yang
menjadi sebab perubahannya
atau  timbulnya  variabel

dependen (terikat). Dalam

penelitian ini yang menjadi

variabel bebas adalah:

a. Return On Asset (X;),
mengukur  kemampuan
perusahaan menghasilkan
laba bersih berdasarkan
tingkat aset tertentu.

b. Net Profit Margin (X,),
mengukur  kemampuan
perusahaan dalam rangka
memberikan return
kepada pemegang saham.
Rasio ini disebut juga
dengan rasio pendapatan
terhadap penjualan.

c. Current Ratio (X3),
mengukur  kemampuan
suatu perusahaan
memenuhi kebutuhan

hutang  ketika  jatuh
tempo.

d. Debt to Equity Ratio
(X4), mengukur sejauh
mana modal pemilik
dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif.

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229 simki.unpkediri.ac.id
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C. Teknik Penelitian terdapat beberapa hal yang

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah expost facto.

. Populasi
Populasi dalam
penelitian ini adalah

perusahaan manufaktur yang
terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2015,
yaitu sebanyak 148
perusahaan.
. Sampel

Teknik yang digunakan
dalam  menentukan sampel
dalam penelitian ini adalah
dengan purposive sampling,
yaitu  pengambilan  sampel
dengan pertimbangan tertentu.
Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak
31 perusahaan  manufaktur
yang terdaftar di BEI perode
2013-2015.

. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi logistik
karena variabel dependennya
adalah variabel dummy (1 dan
0). Dalam melakukan

pengujian  regresi  logistik,

perlu dianalisis yaitu:

1. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk
menguji  apakah  pada
model regresi ditemukan
adanya  korelasi  antar
variabel bebas. Model
regresi yang baik adalah
yang tidak ada korelasi
antar variabel bebasnya.

2. Uji Kelayakan Model
Regresi (Model Fit)
Uji ini bertujuan untuk
menguji hipotesis bahwa
data empiris cocok atau
tidak dengan model.

3. Uji Keseluruhan Model
(Overall Model Fit)
Uji ini bertujuan untuk
menguji apakah
penggunaan 4 variabel
independent dalam
penelitian ini dapat
menjadikan model
semakin  baik  dalam
menjelaskan  keberadaan
Income Smoothing pada
perusahaan yang dijadikan
sampel.

4. Model Summary
Uji ini bertujuan untuk

melihat kemampuan

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229 simki.unpkediri.ac.id
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variabel  bebas dalam I11.  Hasil dan Kesimpulan

menjelaskan variabel A. Hasil
terikat. 1. Hasil Uji Parsial
= Uji MUItipIe Regression Variables in the Equation
Ln = a+ Bi1(X1) + B2(X2) + Bz3(X3) + B Exp(B)
B, (X4) Step1* ROA -070| 932
G. Pengujian Hipotesis NPM 186 1,204
. . CR -004| 996
1. Uji Parsial
I, DER 047 954
Uji ini digunakan untuk
Constant 2,410 11,136

a. Variable(s) entered on step 1: ROA, NPM, CR, DER.

menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu a. Pengaruh secara

parsial Return On

variabel independen secara
Asset terhadap Income

individual dalam Smoothing
menerangkan variasi Diketahui nilai
signifikan variabel

variabel dependen.
P Return On Asset adalah

Uji Simultan

Uji ini digunakan untuk
menunjukkan apakah
semua Vvariabel bebas yang
dimasukkan dalam model
regresi memiliki pengaruh
secara bersama-sama

terhadap variabel terikat.

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229
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sebesar 0,049<0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa
secara parsial Return
On Asset berpengaruh
signifikan terhadap
Income Smoothing.
Menurut Hanafi (2014),
"Rasio ROA vyang
tinggi menunjukkan
efisiensi manajemen
aset, yang  berarti
efisiensi  manajemen.
ROA  vyang besar
menunjukkan  Kinerja
yang semakin baik”.

ROA menunjukkan

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan perusahaan
dalam  menghasilkan
laba dengan
menggunakan total aset
yang dimiliki
perusahaan setelah
disesuaikan dengan
biaya-biaya untuk
mendanai kegiatan
operasi. Tingkat ROA
yang  stabil  dapat
menarik minat investor
untuk menanamkan
investasinya karena
perusahaan  dianggap
baik dalam
menghasilkan laba. Hal
inilah yang memotivasi
manajer untuk
melakukan Income
Smoothing agar nilai
perusahaannya terlihat

baik di mata para

investor.  Hasil ini
sesuai dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
Peranasari dan
Dharmadiaksa (2014)
yang menyatakan

bahwa secara parsial
Return On Asset

berpengaruh signifikan

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229
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terhadap Income
Smoothing.
. Pengaruh secara

parsial Net  Profit
Margin terhadap
Income Smoothing
Diketahui nilai
signifikan variabel Net
Profit Margin adalah
sebesar 0,036<0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa
secara parsial Net Profit
Margin  berpengaruh
signifikan terhadap
Income Smoothing.
Menurut Prihadi
(2010), “Profit Margin
atau Net Profit Margin
(laba bersih) mengukur

kemampuan perusahaan

dalam rangka
memberikan return
kepada pemegang
saham”.

Berpengaruhnya  Net
Profit Margin terhadap
Income Smoothing
karena rasio ini terkait
langsung dengan objek
Income Smoothing yaitu
laba setelah  pajak.
Seperti  yang  Kkita

ketahui bahwa investor

simki.unpkediri.ac.id
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cenderung melihat pada

laba setelah pajak untuk

C.

Pengaruh secara

parsial Current Ratio

pengambilan keputusan terhadap Income
investasi yang akan Smoothing

dilakukan. Semakin Diketahui nilai
tinggi  margin  laba signifikan variabel

bersin  maka semakin
bagus, karena hal itu
berarti perusahaan
mampu mencetak

keuangan yang tinggi.

Current Ratio adalah
sebesar 0,015<0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa
secara parsial Current

Ratio Asset

Oleh karena itu laba berpengaruh signifikan
setelah  pajak sering terhadap Income
dijadikan tujuan Income Smoothing. Menurut
Smoothing oleh Hanafi dan  Halim
manajemen untuk (2014) “Current Ratio
mengurangi  fluktuasi mengukur kemampuan

laba dan menunjukkan
kepada pihak eksternal
bahwa Kinerja

manajemen perusahaan

perusahaan memenuhi
utang jangka pendeknya
(jatuh
dari satu tahun) dengan

tempo kurang

tersebut sudah efektif. menggunakan  aktiva
Hasil ini sesuai dengan lancar. Current Ratio
hasil penelitian yang yang rendah
dilakukan oleh Zuhriya menunjukkan resiko
dan Wahidahwati likuiditas yang tinggi,
(2015) vyang  juga sedangkan Current
menyatakan bahwa Ratio yang terlalu
secara parsial Net Profit tinggi menunjukkan
Margin  berpengaruh adanya kelebihan aktiva
signifikan terhadap lancar yang

Income Smoothing.

berpengaruh tidak baik
terhadap profitabilitas

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229
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perusahaan”.
Perusahaan dengan
Current Ratio yang
tinggi  belum  tentu
menjamin akan dapat
membayar hutang
perusahaan yang jatuh
tempo karena proporsi
atau  distribusi  dari
aktiva lancar yang tidak
menguntungkan,
misalnya jumlah
persediaan yang relatif
tinggi dibandingkan
taksiran tingkat
penjualan yang akan
datang sehingga tingkat
perputaran  persediaan
rendah dan
menunjukkan  adanya
over investment dalam
persediaan tersebut.
Current Ratio yang
tinggi memang
dianggap baik bagi
manajemen, dan bagi
para kreditur,
perusahaan tersebut
dipandang dalam
keadaan yang kuat.
Namun bagi pemegang
saham ini dianggap

tidak baik, dalam artian

para manajer
perusahaan tidak
mendayagunakan

Current Ratio secara

baik. Hal inilah yang

pada akhirnya
memotivasi manajemen
untuk melakukan
Income Smoothing.

Hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azizi
(2015) yang
menyatakan bahwa
Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan

terhadap Income
Smoothing.
. Pengaruh secara

parsial Debt to Equity
Ratio terhadap
Income Smoothing
Diketahui nilai
signifikan variabel Debt
to Equity Ratio adalah
sebesar 0,904>0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa
secara parsial Debt to
Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Income
Smoothing. Menurut
Fahmi (2011), “Debt to

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229 simki.unpkediri.ac.id
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Equity Ratio merupakan bawah pengawasan
perbandingan antara Bapepam, sehingga
jumlah seluruh hutang resiko yang disebabkan
(baik jangka pendek oleh hutang perusahaan
maupun jangka dapat berkurang. Hal ini
panjang) dengan jumlah membuat  manajemen
modal sendiri”. Debt to tidak termotivasi untuk
Equity Ratio memaksimalkan  Debt
mencerminkan to Equity Ratio dalam
kemampuan perusahaan melakukan income
dalam memenuhi smoothing.
seluruh  kewajibannya 2. Hasil Uji Simultan
yang ditunjukkan oleh a. Pengaruh secara
modal sendiri  yang simultan Return On
digunakan untuk Asset,  Net  Profit
membayar hutang. Margin, Current Ratio
Tidak berpengaruhnya dan Debt to Equity
Debt to Equity Ratio Ratio terhadap
bisa disebabkan karena Income Smoothing
rata-rata tingkat hutang Variables in the Equation
perusahaan rendah, B Exp(B)
pasar  modal  juga Step ROA -,070 932
memberi  kemudahan ' NPu 186 1,204
dalam  memfasilitasi R ~004 99
DER -,047 954
pembayaran hutang Constant 2,410 11,136

perusahaan dimana a. Variable(s) entered on step 1: ROA, NPM, CR, DER.

perusahaan publik di

Bursa Efek Indonesia . L
Diketahui nilai

saat ini mendapatkan - .
signifikan variabel

kemudahan pinjaman
Return On Asset, Net

efek dari PT. Kliring
dan Penjaminan Efek di
Indonesia (KPEI) di

Profit Margin, Current
Ratio dan Debt to
Equity Ratio adalah

Erna Dwi Rahayu | 13.1.02.01.0229 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi - Akuntansi 1] 12]|



Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sebesar 0,033. Hal ini Efek Indonesia periode
menunjukkan  bahwa 2013-2015.

secara simultan Return 4. Secara parsial Debt to
On Asset, Net Profit Equity Ratio tidak
Margin, Current Ratio berpengaruh signifikan
dan Debt to Equity terhadap Income
Ratio berpengaruh Smoothing pada
signifikan terhadap perusahaan manufaktur
Income Smoothing. yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode

B. Kesimpulan 2013-2015.

1. Secara parsial Return On 5. Secara simultan Return On
Asset berpengaruh Asset, Net Profit Margin,
signifikan terhadap Income Current Ratio dan Debt to
Smoothing pada Equity Ratio berpengaruh
perusahaan ~ manufaktur signifikan terhadap Income
yang terdaftar di Bursa Smoothing pada
Efek Indonesia periode perusahaan manufaktur
2013-2015. yang terdaftar di Bursa

2. Secara parsial Net Profit Efek Indonesia periode
Margin berpengaruh 2013-2015.
signifikan terhadap Income
Smoothing pada IV. DAFTAR PUSTAKA
perusahaan ~ manufaktur Astuti. 2010. Pengaruh  Ukuran
yang terdaftar di Bursa Perusahaan, Profitabilitas dan
Efek Indonesia periode Leverage terhadap Tindakan
2013-2015. Perataan Laba. Surakarta:

3. Secara parsial Current Universitas ~ Muhammadiyah
Ratio berpengaruh Surakarta. (Online), tersedia:
signifikan terhadap Income http://eprints.ums.ac.id/9199/1/
Smoothing pada B200060291.pdf, diunduh 21
perusahaan manufaktur September 2016.

yang terdaftar di Bursa
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